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Ringkasan 

 

Pada saat ini routing merupakan teknologi yang banyak dibutuhkan. Hal ini 

dikarenakan routing pada sebuah router dapat menghubungkan jaringan yang 

berbeda. Routing dapat melakukan management jaringan yang akan terhubung 

dengan jaringan lainnya. Cisco Router type 2800 series merupakan router yang 

dapat dilakukan static routing ataupun dynamic routing. Akan tetapi permasalahan 

yang ditemukan pada Cisco router type 2800 series yaitu tidak ada aplikasi berbasis 

Graphics User Interface (GUI) untuk dapat melakukan konfigurasi pada router. 

Selama ini untuk dapat melakukan konfigurasi pada Cisco router type 2800 series 

yaitu dengan menggunakan command line. Untuk itu dibuat aplikasi berbasis web 

untuk mempermudah administrator dalam melakukan konfigurasi pada router. 

Aplikasi ini memanfaatkan API dari Cisco untuk menghubungkan antara aplikasi 

berbasis web dengan router. Dengan menggunakan aplikasi berbasis web, seorang 

administrator dapat melakukan monitoring dan manajemen jaringan secara cepat, 

tepat dan mampu meminimalisir kesalahan yang akan terjadi. Aplikasi berbasis web 

memiliki nilai efektivitas sebesar 85,4% lebih baik. Hal ini membuktikan bahwa 

aplikasi berbasis web dapat mempermudah seorang administrator dalam melakukan 

routing. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 Latar Belakang 

Saat ini hampir seluruh kebutuhan manusia dapat didukung oleh 

perkembangan teknologi. Seiring dengan perkembangan jaman, teknologi 

berkembang dengan sangat pesat. Hal ini dapat dibuktikan dengan kehidupan 

masyarakat yang sudah mulai meninggalkan kegiatan secara konvensional. Salah 

satu yang berkembang pesat yaitu teknologi jaringan komputer. Berbagai 

perusahaan dan instansi lainnya sudah mulai menggunakan jaringan komputer guna 

mengikuti arus perkembangan teknologi yang tidak dapat dihindari. Salah satu 

penyebab pentingnya jaringan komputer adalah kebutuhan akan informasi yang 

begitu cepat. 

Bagian jaringan komputer yang saat ini sangat diperlukan adalah Routing 

Protocol. Adanya teknik Routing Protocol ini digunakan untuk mem-broadcast, 

mempelajari jaringan yang saling terhubung dan rute (network path) yang tersedia. 

Serta router yang berbeda bisa saling bertukar informasi untuk mendapatkan rute 

paling efisien ke tujuan. Hal ini bertujuan diantaranya mengatasi broadcast domain, 

keamanan, peningkatan performa dan lain sebagainya. Pentingnya sebuah Routing 

Protocol dalam teknologi jaringan komputer tak terlepas dari manfaat yang telah 

dibahas di atas. Sehingga administrator jaringan diharuskan mampu melakukan 

konfigurasi Routing Protocol tersebut. 

Miftah (2016) menjelaskan router dinamis yang dapat dikonfigurasi. Router 

dinamis mampu menentukan jalur yang terbaik dalam menentukan pengiriman 

terbaik untuk sampai tujuan. Router yang terhubung akan saling memberikan 

informasi dan secara bersama akan membuat tabel routing secara otomatis. 

Cisco Router merupakan salah satu router yang diproduksi oleh Cisco. 

Konfigurasi Routing Protocol pada Cisco Router masih berbasis Command Line, 

sehingga menuntut administrator jaringan untuk memahami secara keseluruhan 

perintah-perintah dari konfigurasi Routing Protocol. Hal ini tentunya tidak mudah 

dan kurang begitu efisien. Untuk  itu  dibutuhkan  suatu  perangkat  lunak  berbasis 
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Graphics User Interface (GUI) yang di dalamnya terdapat perintah-perintah dari 

konfigurasi Routing Protocol. Perangkat lunak tersebut yang akan mempermudah 

administrator dalam melakukan konfigurasi Routing Protocol. 

Pada penelitian Ayuningtyas et al (2020) yang berjudul “Sistem Manajemen 

Virtual Local Area Network (VLAN) Pada Cisco Catalyst 3750 Berbasis Web” 

telah berhasil dibuat perangkat lunak berbasis Graphics User Interface (GUI) yang 

mampu melakukan konfigurasi Virtual Local Area Network (VLAN), akan tetapi 

aplikasi berbasis Graphics User Interface (GUI) hanya dapat digunakan pada Cisco 

Switch Catalyst 3750. Keterbatasan penelitian tersebut dalam hal konfigurasi 

sebuah device menjadi dasar dilakukannya penelitian ini. Pada penelitian ini 

membahas tentang bagaimana membuat routing protocol berbasis web untuk 

melakukan konfigurasi dynamic routing dan static routing pada cisco router 2800 

series dari berbagai tempat tanpa harus menyentuh router. Diharapkan dengan 

adanya penelitian ini dapat melengkapi kekurangan yang terdapat pada penelitian 

sebelumnya.  

 

 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana cara untuk memanfaatkan Application Programming Interface 

(API) Cisco dalam pembuatan Routing Protocol berbasis web. 

2. Bagaimana cara untuk membuat Routing Protocol berbasis web yang dapat 

diakses dari jarak jauh (Remote) pada Cisco Router. 

3. Apakah terdapat perbedaan konektivitas router yang dikonfigurasi 

menggunakan command line dan Graphical User Interface (GUI). 

4. Berapa nilai efektifitas penggunaan Graphical User Interface (GUI) untuk 

melakukan konfigurasi Cisco router type 2800 series dibandingkan dengan 

menggunakan command line. 
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 Batasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan, maka didapatkan 

batasan masalah sebagai berikut: 

1. Routing Protocol berbasis web dibuat dalam bentuk Graphical User 

Interface (GUI). 

2. Routing Protocol berbasis web yang dibuat hanya dapat megkonfigurasi 

satu router yang sesuai dengan alamat IP yang ditentukan. 

3. Aplikasi web dibuat untuk melakukan konfigurasi dynamic routing. 

4. Aplikasi web dibuat untuk melakukan konfigurasi static routing. 

5. Aplikasi berbasis web hanya dapat terhubung dengan router melalui telnet. 

 

 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Membuat User Interface untuk Management dan Monitoring Routing 

Protocol berbasis web pada Cisco Router. 

2. Mampu melakukan Management dan Monitoring dari tempat yang berbeda, 

sehingga tidak perlu bersentuhan secara langsung dengan perangkatnya. 

 

Berdasarkan masalah dan tujuan di atas, manfaat penelitian ini adalah: 

1. Membantu administrator dalam melakukan Management Routing Protocol 

pada Cisco Router dari tempat yang berbeda tanpa harus bersentuhan 

langsung dengan perangkatnya. 

2. Membantu administrator dalam melakukan Monitoring Routing Protocol 

pada Cisco Router dari tempat yang berbeda tanpa harus bersentuhan 

langsung dengan perangkatnya. 

 

 Metodologi Penelitian 

Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Pengumpulan Data 
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A. Observasi 

Pada metode ini dilakukan pengamatan secara langsung di laboratorium suatu 

instansi mengenai hal-hal yang berhubungan dengan manajemen Routing Protocol. 

B. Wawancara 

Data diperoleh dari beberapa proses, yaitu wawancara dengan pengurus 

(administrator) laboratorium serta wawancara dengan dosen yang berkompeten di 

bidangnya. 

C. Studi Literatur 

Bertujuan untuk mempelajari teori-teori dengan membaca beberapa buku dan 

jurnal yang berhubungan dengan permasalahan yang dibahas. Khususnya kajian 

mengenai Routing Protocol. 

2. Perancangan Sistem 

Pada penelitian ini perancangan sistem dibuat menggunakan Unified 

Modeling Language (UML).  

3. Implementasi dan Uji Coba 

Pada tahapan metode ini dilakukan implementasi serta uji coba aplikasi yang 

dibuat. Implementasi dan uji coba dilakukan pada perangkat Cisco Router. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

 

 Tinjauan Pustaka 

2.1.1 Penelitian Yang Sudah Dilakukan Peneliti Lainnya 

Pada penlitian Sudaryanto (2018) telah mengetahui switch manageable 

mempunyai fungsi yang sama dengan switch unmanageable. Akan tetapi banyak 

fitur tambahan yang dapat membedakan switch unmanageable dalam 

meningkatkan kualitas dari jaringan tersebut. Sebagai contoh fitur yang sering 

digunakan yaitu konfigurasi Virtual Local Area Network (VLAN), traffic jaringan 

yang bisa dikontrol, dapat melakukan proses routing, serta mampu digunakan untuk 

keamanan menggunakan switch port security yang berfungsi untuk menangani hak 

akses menuju jaringan tersebut. Switch unmanageable hanya bekerja pada layer 

data link atau layer 2, pada switch jenis ini tidak bisa melakukan proses konfigurasi. 

Peneliti telah berhasil mengimplementasikan switch manageable di Laboratorium 

Komputasi Sekolah Tinggi Teknologi Adisutjipto Yogyakarta untuk menangani 

sistem keamanan menggunakan port security dengan tujuan untuk mencari teknik 

yang tepat dalam sistem keamanan pada Laboratorium Komputasi Sekolah Tinggi 

Teknologi Adisutjipto Yogyakarta. 

Penelitian Sudaryanto (2018) meneliti tentang perbedaan switch yang 

berjalan pada layer 3 dan layer 2. Hal ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

switch multilayer untuk kecepatan pengiriman pada suatu jaringan komputer. 

Penelitian Sudaryanto & Nurhayati (2019) berhasil mengimplementasikan 

keamanan jaringan dengan menggunakan port security di Laboratorium Komputasi 

Sekolah Tinggi Teknologi Adisutjipto Yogyakarta. Dengan konfigurasi 

menggunakan Graphics User Interface (GUI) berbasis web yang mampu 

monitoring dengan notifikasi email. 

Banyak penelitian yang membahas tentang management keamanan jaringan 

dengan menggunakan port yang tersedia pada switch seperti default atau static port 

security, port security dynamic learning, sticky port security (Sulaiman, 2016), 

monitoring    jaringan    dengan    menggunakan    SNMP    (Rinaldo, 2016),    dan 
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menggunakan web, di mana monitoring jaringan menggunakan piranti mikrotik 

dengan memanfaatkan Application Programming Interface (API) mikrotik. Belum 

ada penelitian yang memanage dan monitoring jaringan dengan menggunakan 

piranti Cisco dengan memanfaatkan API Cisco. Maka dengan adanya penelitian ini 

untuk melakukan konfigurasi static routing dan dynamic routing pada Cisco router 

type 2800 series untuk mempelajari jaringan yang terhubung. 

Pada penelitian Ayuningtyas et al (2020) konfigurasi Virtual Local Area 

Network (VLAN) pada Cisco catalyst 3750 dengan memanfaatkan Application 

Programming Interface (API) dari Cisco. Penelitian ini focus terhadapat Cisco 

catalyst 3750 untuk management dan monitoring Virtual Local Area Network 

(VLAN). 

Kendala yang dihadapi untuk management dan monitoring jaringan yaitu 

harus menghampiri router yang akan dikonfigurasi. Serta untuk management dan 

monitoring router harus memasukan perintah berbasis command line. Maka dari itu 

penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan penelitian sebelumnya yang focus 

terhadap switch. Penelitian ini akan membuat Graphics User Interface (GUI) untuk 

dapat melakukan konfigurasi static routing dan dynamic routing pada Cisco router 

type 2800 series. 

Routing merupakan proses memindahkan data dari satu network ke network 

lainnya dengan cara forward pada paket data melalui gateway. Routing yang akan 

menentukan kemana data akan dikirim agar dapat mencapai tujuan yang diinginkan. 

Ada beberapa informasi yang dibutuhkan router dalam melakukan routing: 

1. Destination. 

2. Sumber Informasi 

3. Pemilihan Rute 

4. Menjaga Informasi Routing. 

Menurut (Jati et al, 2018) Routing Information Protocol (RIP) merupakan 

salah satu cara menghubungkan network yang berbeda. RIP menggunakan metode 

Triggered Update, yang memiliki perhitungan waktu untuk mengetahui kapan 

router harus kembali memberikan informasi routing. Cukup mudah untuk 

melakukan routing dengan menggunakan Routing Information Protocol (RIP). 
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Menurut (Sulaiman et al, 2018) Router yang terhubung menggunakan 

Routing Information Protocol (RIP) tidak akan mengalami looping, hal ini 

dikarenakan salah satu tautan akan digunakan tautan cadangan. Dengan 

menggunakan RIP jalur terbaik yang akan dilalui paket data dapat dioptimalkan 

dengan jaringan yang ada. 

Menurut (Sirika & Mahajan, 2016) Routing Information Protocol (RIP) 

merupakan salah satu routing intraarea yang digunakan dalam otonom sistem. 

Routing Information Protocol memiliki beberapa sifat seperti: 

1. Memiliki jarak vektor routing protocol. 

2. Memiliki jumlah hop maximum sebanyak 15. 

Melakukan pembaruan setiap 30 detik. 

 

 Landasan Teori 

2.2.1 Router 

Router memiliki bentuk seperti komputer mini yang digunakan untuk 

melakukan proses enkripsi. Perkembangan router terus berjalan hingga saat ini. 

Router sudah lebih modern dan memiliki fasilitas yang dapat digunakan dalam 

kepentingan sebuah jaringan. Selain itu kecepatan sebuah router saat ini sudah 

cukup memadai. Pada umumnya sebuah router menyediakan port Fast Ethernet 

yang memiliki kecepatan maximum 100 Mbps, namun ada beberapa router yang 

memang menyediakan port Gigabit Ethernet dengan kecepatan hingga 1 Gbps. 

Router merupakan sebuah hardware yang digunakan untuk mengirimkan paket data 

melalui sebuah jaringan. Hal ini biasa dikenal sebagai routing. Router dapat 

menghubungkan antar jaringan baik dalam skala kecil atau skala besar. Sementara 

itu router memiliki beberapa fasilitas yang menjadi unggulan, seperti Dynamic Host 

Configuration Procotol (DHCP). DHCP dapat membagikan IP Address secara 

otomatis ke setiap jaringan yang terhubung ke router. Selain DHCP masih banyak 

fasilitas lain yang dapat diatur oleh seorang administrator. Contoh router dapat 

dilihat pada Gambar 2.1. 
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2.2.2 Application Programming Interface (API) 

Application Programming Interface atau biasa disebut sebagai API 

merupakan perangkat lunak yang berfungsi untuk menghubungkan kedua aplikasi. 

Developer biasa menggunakan API dalam pembuatan sebuah aplikasi atau website. 

Menurut (Ayuningtyas et al, 2020) terdapat tiga buah definisi mengenai 

Application Programming Interface (API), antara lain: 

1. API merupakan sekumpulan instruksi yang berada di dua entitas, yaitu 

entitas yang berjalan di sisi Application Layer dan yang berjalan di sisi 

sistem operasi. 

2. API merupakan kumpulan dari beragam perintah, fungsi, dan protokol di 

dalam jaringan komputer, yang bekerja sama di dalam menjadikan aplikasi 

untuk dapat berkomunikasi dengan sistem operasi, perangkat keras 

komputer, dan komputer lainnya dalam jaringan komputer. 

3. API merupakan kombinasi dari beragam perintah dan prosedur yang terurut, 

sehingga memudahkan di dalam pengembangan perangkat lunak. 

 

2.2.3 Routing Statis 

Menurut (Widodo, 2012) Routing statis merupakan suatu mekanisme routing 

yang dilakukan dengan cara manual dengan membuat tabel routing pada setiap 

Gambar 2. 1 Router 
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router. Routing statis biasa digunakan untuk jaringan skala kecil yang terdiri dari 

dua atau tiga router. Router statis harus dipelihara secara manual, hal ini disebakan 

karena tabel statis tidak bisa melakukan pertukaran tabel routing secara dinamis. 

Perintah yang digunakan untuk melakukan konfigurasi statis yaitu ip rout 

[destination] [subnetmask] [nexthop]. Sebagai contoh ip route 10.10.10.0 

255.255.255.0 11.11.11.2. 

 

2.2.4 Nilai Efektivitas 

Menurut (Irawan & Febriyanti, 2016) Efektivitas merupakan perhitungan 

seberapa besar tingkat kelekatan output yang dicapai dengan output yang 

diharapkan dari sejumlah input. Berdasarkan hal itu nilai efektivitas dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

𝐸𝑓𝑒𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 =
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎_𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚_𝑡𝑟𝑒𝑎𝑡𝑚𝑒𝑛𝑡

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎_𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ_𝑡𝑟𝑒𝑎𝑡𝑚𝑒𝑛𝑡
 𝑋 100% 

 

Rumus nilai efektivitas digunakan untuk menghasilkan nilai akhir dalam 

bentuk persentase. 

Rumus untuk mencari nilai efektivitas command line dengan Graphics User 

Interface (GUI) dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

𝐸𝑓𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓𝑖𝑡𝑎𝑠 =
𝐶𝑜𝑚𝑚𝑎𝑛𝑑 𝑙𝑖𝑛𝑒 −  𝐺𝑟𝑎𝑝ℎ𝑖𝑐𝑠 𝑈𝑠𝑒𝑟 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑓𝑎𝑐𝑒

𝐶𝑜𝑚𝑚𝑎𝑛𝑑 𝑙𝑖𝑛𝑒
 𝑋 100% 

 

Keterangan: 

1. Command line = merupakan nilai rata-rata dari lima percobaan pengujian. 

2. Graphics User Interface = merupakan nilai rata-rata dari nilai percobaan 

pengujian. 

Sedangkan untuk mencari nilai efektivitas total menggunakan rumus 

𝐸𝑓𝑒𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 =
∑𝑁𝑒

∑ 𝑃
. Keterangan: 

1. ∑𝑁𝑒 = Jumlah Nilai Efektivitas. 
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BAB III 

PERANCANGAN PERANGKAT LUNAK 

 

 Spesifikasi Kebutuhan Hardware dan Software 

Dalam implementasi sistem Routing Protocol perlu sebuah hardware yang 

terdiri dari router dan perangkat komputer yang sudah dilengkapi dengan 

komponen jaringan didalamnnya dan sebuah software yang dapat menunjang 

implementasi sistem keamanan di Laboratorium Komputasi STTA. 

1. Spesifikasi Hardware 

Perangkat keras (Hardware) merupakan perangkat secara fisik yang dapat 

dilihat dan dipegang. Sistem perangkat keras secara fungsional terdiri dari input, 

process, output dan memory.  Adapun spesifikasi hardware yang digunakan dalam 

pengaplikasian sistem ini, yaitu: 

A. Cisco Router 2800 

a. Port Console 

b. Port Aux 

c. Port USB 

d. Compact Flash 

e. 2 Port Fast Ethernet.  

B. Komputer 

a. Processor AMD A6-5200 2.00 GHz. 

b. Random Access Memory 6 GB. 

c. Hardisk 500 GB. 

d. Radeon™ HD Graphics 8400. 

e. Monitor 14”. 
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2. Spesifikasi Software 

Perangkat lunak (Software) merupakan perangkat yang sifatnya abstrak yang 

berisi instruksi, program, prosedur, pengendali, pendukung dan aktivitas- aktivitas 

pengolahan perintah pada sistem komputer. Adapun spesifikasi minimum software 

yang dibutuhkan dalam pengaplikasian sistem ini, yaitu: 

A. Cisco Router 2800 

a. Ios. 

b. Cisco. 

B. Komputer 

a. Operating System Windows 7 Ultimate 64-bit (6.1, build 7601). 

b. Sublime Text 3 

c. XAMPP v3.2.4 

d. Google Chrome v79.0.3945.130 64-bit 

 

 Perancangan 

3.2.1 Activity Diagram 

Pada Gambar 3.1 sampai Gambar 3.3 menjelaskan alur dari dalam sistem. 

Gambar 3.1 menjelaskan setelah user berhasil melakukan login, maka user dapat 

menggunakan menu konfigurasi seperti interface, RIP, Static, Save dan Logout.  

Gambar 3.2 menjelaskan setelah user berhasil login maka user dapat menggunakan 

menu delete, save dan logout. Gambar 3.3 menjelaskan setelah user berhasil login 

maka user dapat menggunakan menu report, save dan logout pada aplikasi. Pada 

menu interface berfungsi untuk memberikan IP pada port router. Pada Bagian RIP 

dapat digunakan untuk melakukan konfigurasi RIP pada sebuah router. Pada bagian 

static digunakan untuk memberikan static routing pada sebuah router. Pada bagian 

Report terdapat submenu yang berisi Show IP, Show Routing RIP, Show Routing 

Static yang berfungsi untuk menampilkan IP pada port dan juga hasil routing. 

Sedangkan pada menu delete terdapat submenu yang terdiri dari Delete IP, Delete 

RIP dan Delete Static yang berfungsi untuk menghapus IP dan konfigurasi. Pada 

menu save berfungsi untuk menyimpan konfigurasi yang sudah dilakukan 

sebelumnya, hal ini bertujuan agar konfigurasi tidak hilang pada saat router 
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melakukan restart. Sedangkan pada menu logout berfungsi untuk keluar dari 

aplikasi dengan menghapus username dan password yang sudah pernah dilakukan 

sebelumnya. Hal ini bertujuan agar pengguna lain tidak dapat menggunakan 

aplikasi sebelum melakukan login. 

 

 

Gambar 3. 1 Activity Diagram Konfigurasi 

Gambar 3. 2 Activity Diagram Delete 



13 

 

 

 

 

3.2.2 Use Case Diagram 

Pada use case diagram, Aktor dapat menggunakan aplikasi setelah 

melakukan login, aktor dapat menggunakan fasilitas seperti input IP pada form 

interface, melakukan routing RIP, melakukan routing static, menampilkan hasil 

routing, menghapus routing, save dan juga logout untuk keluar dari aplikasi. 

Gambar Use case dapat dilihat pada Gambar 3.4. 

 

Gambar 3. 3 Activity Diagram Show 
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3.2.3 Interface Routing Berbasis Web 

Interface atau perancangan antarmuka berfungsi sebagai gambaran untuk 

membuat aplikasi yang bertujuan untuk mempermudah dalam development atau 

pembangunan aplikasi. Berikut tampilan rancangan interface: 

A. Form Login 

Form login merupakan tampilan awal ketika user akan menggunakan 

aplikasi. Pada form login terdapat beberapa kolom input seperti kolom input 

username, password dan juga select button yang berisi beberapa pilihan router. 

Setelah user mengisi form login maka user harus menekan tombol login, apabila 

berhasil akan diarahkan kepada form home dan apabila username atau password 

salah maka akan kembali ke halaman login. Terdapat link input manual apabila 

router yang dituju tidak ada pada select button, hal ini untuk mempermudah user 

dalam melakukan routing. Sehingga aplikasi dapat digunakan pada router dengan 

host yang berbeda-beda. Form login dapat dilihat pada Gambar 3.5. 

Gambar 3. 4 Use Case 
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Link Input manual yang telah disediakan akan mengarahkan user pada form 

login yang berisi dua kolom input yaitu kolom input username dan juga password. 

User harus memasukan username serta password agar bisa menuju ke form 

berikutnya. Apabila username atau password salah, maka akan diarahkan kepada 

form login utama. Form login input manual dapat dilihat pada Gambar 3.6. 

Gambar 3. 6 Form Login Manual 

Gambar 3. 5 Form Login 
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Setelah melakukan login pada form login manual, user akan diarahkan pada 

form berikutnya. Pada form ini terdapat beberapa kolom input seperti hostname, 

username password, password router, password enable router, dan port router. 

Kolom input ini yang akan menghubungkan aplikasi dengan router sesuai dengan 

alamat yang dimiliki router. Sehingga dapat membuat aplikasi menjadi dinamis dan 

mudah untuk digunakan. Apabila kolom input sudah di isi sesuai dengan keinginan 

maka user akan diarahkan pada form home. Form input router dapat dilihat pada 

Gambar 3.7. 

 

B. Form Home 

Form Home merupakan tampilan pertama pada saat user berhasil melakukan 

login. Pada form home ini terdapat penjelasan singkat yang dapat digunakan user 

sebagai panduan dalam menggunakan aplikasi. Tampilan Form Home dapat dilihat 

pada Gambar 3.8. 

  

Gambar 3. 7 Form Input Router 
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C. Form Interface 

Form Interface digunakan untuk memasukan IP address pada port router. 

Terdapat beberapa kolom input pada form interface yaitu select button untuk 

memilih port yang akan diberikan IP address, kolom input IP dan kolom input 

subnet mask. Setelah user mengisi kolom input, user dapat melihat hasil execution 

pada bagian input execution. Apabila execution berhasil maka form akan 

menampilkan hasil sesuai port dan inputan yang telah diisi sebelumnya. Gambar 

Form interface dapat dilihat pada Gambar 3.9.  

Gambar 3. 8 Form Home 

Gambar 3. 9 Form Interface 
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D. Form RIP 

Pada form RIP terdapat satu kolom input yang digunakan untuk memasukan 

network. User hanya perlu memasukan network untuk melakukan Routing 

Information Protocol (RIP). Setelah itu user dapat melihat hasil execution pada 

bagian input execution. Apabila berhasil, network yang diinputkan akan tampil pada 

form tersebut. Gambar form RIP dapat dilihat pada Gambar 3.10. 

E. Form Static 

Pada Form static terdapat beberapa kolom input seperti kolom input 

destination/kolom input IP address, subnet mask dan juga next hop. User hanya 

perlu mengisi kolom input dan menekan tombol add untuk melakukan static 

routing. Gambar form static dapat dilihat pada Gambar 3.11. 

Gambar 3. 10 Form RIP 
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F. Form Report Menu 

Form report menu berfungsi sebagai kumpulan report yang ada pada aplikasi. 

User dapat menggunakan form ini untuk mempermudah dalam memilih report yang 

diperlukan. Gambar form report menu dapat dilihat pada Gambar 3.12. 

Gambar 3. 11 Form Static 

Gambar 3. 12 Form Report Menu 
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G. Form Report Show IP 

Form report show IP digunakan untuk menampilkan IP address pada port 

router. Sehingga user dapat dengan mudah melihat IP address yang sudah 

diberikan pada port router. Gambar form report show IP dapat dilihat pada Gambar 

3.13. 

H. Form Report Routing RIP 

Form report routing RIP digunakan untuk menampilkan koneksi RIP yang 

sudah terhubung. Gambar form report routing RIP dapat dilihat pada Gambar 3.14. 

 

Gambar 3. 13 Form Report Show IP 

Gambar 3. 14 Form Report Routing RIP 
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I. Form Report Routing Static 

Form report routing static berfungsi untuk menampilkan hasil routing static. 

User hanya perlu menjalankan form ini dengan menekan button report static yang 

sudah disediakan pada bagian header. Maka secara otomatis form akan execution 

dengan sendirinya. Gambar form report routing static dapat dilihat pada Gambar 

3.15. 

J. Form Delete Menu 

Pada form delete menu, terdapat beberapa button yang dapat digunakan untuk 

mengarahkan user pada form delete yang akan digunakan. Gambar form delete 

menu dapat dilihat pada Gambar 3.16. 

Gambar 3. 15 Form Report Static 
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K. Form Delete IP 

Form delete IP digunakan untuk menghapus IP address pada port tertentu. 

Terdapat satu kolom input pada form ini, yang berfungsi untuk menentukan port 

yang akan dihapus. User hanya perlu menentukan port mana yang akan dipilih, 

setelah itu user harus menekan tombol submit untuk execution. Apabila execution 

berhasil, maka output akan ditampilkan pada bagian delete execution. Gambar form 

delete IP dapat dilihat pada Gambar 3.17. 

Gambar 3. 16 Form Delete Menu 

Gambar 3. 17 Form Delete IP 
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L. Form Delete RIP 

Form delete Routing Information Protocol (RIP) digunakan untuk 

menghapus konfigurasi RIP yang ada pada router. Form delete digunakan apabila 

user memerlukan fungsi untuk menghapus konfigurasi RIP dan tidak 

menggunakannya lagi. Replace tidak akan terjadi pada konfigurasi RIP, oleh karena 

itu form delete sangat penting untuk management sebuah jaringan pada Cisco type 

2800 series. Hanya ada satu kolom input yang dapat digunakan untuk menghapus 

konfigurasi. User hanya perlu memasukan network, setelah itu user harus menekan 

tombol submit untuk menjalankan perintah delete pada router. Apabila execution 

berhasil, maka output akan ditampilkan pada bagian delete execution. Gambar form 

delete RIP dapat dilihat pada Gambar 3.18.  

  

Gambar 3. 18 Form Delete RIP 
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M. Form Delete Static 

Form delete static digunakan untuk menghapus konfigurasi static routing 

pada sebuah router. Pada form ini terdapat beberapa kolom input yang dapat 

digunakan seperti kolom input destination, kolom input subnet mask dan kolom 

input next hop. User hanya perlu mengisi kolom input dan menekan tombol submit 

untuk menjalankan perintah delete pada router. Gambar form delete static dapat 

dilihat pada Gambar 3.19. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 3. 19 Form Delete Static 
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BAB IV 

IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN 

 

 Hasil Perancangan 

Pada subbab ini akan dijelaskan mengenai perancangan ataupun 

implementasi yang sudah dijelaskan pada Bab IV. Implementasi ini berupa 

screenshoot aplikasi yang akan digunakan untuk melakukan routing static ataupun 

dynamic. 

 

4.1.1 Implementasi Form Login 

Implementasi pada form login ini dilakukan dengan mengisi kolom input 

yang sudah disediakan yaitu kolom input username, password dan juga select 

button untuk memilih router mana yang akan digunakan. Ada beberapa hal yang 

harus diperhatikan oleh user pada saat login: 

1. Memasukan Kolom input username dengan “admin”, kolom input 

Password dengan “stta” dan memilih select button. Apabila kolom input 

username, password dan select button tidak diisi ataupun tidak sesuai 

dengan kriteria, maka akan kembali ke halaman login. Dan apabila berhasil 

akan menuju ke halaman home. Gambar implementasi form login dapat 

dilihat pada Gambar 4.1. 

Gambar 4. 1 Implementasi Form Login 
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2. Apabila kolom input Username, Password dan select button tidak diisi 

maka akan tampil alert untuk memberitahu user bahwa kolom input harus 

diisi. Gambar alert login dapat dilihat pada Gambar 4.2. 

3. Apabila tidak ada pilihan yang sesuai dengan konfigurasi router pada select 

button, user dapat menggunakan input manual untuk dapat menggunakan 

aplikasi. Gambar input manual dapat dilihat pada Gambar 4.3. 

Gambar 4. 2 Implementasi Alert Form Login 

Gambar 4. 3 Implementasi Input Manual 



27 

 

 

4. Apabila user melakukan login melalui “input manual” maka user harus 

mengisi konfigurasi secara manual terlebih dahulu. Hal ini dapat 

memudahkan user dalam melakukan koneksi dengan router. Gambar 

konfigurasi router dapat dilihat pada Gambar 4.4. 

 

4.1.2 Implementasi Form Home 

Form home merupakan tampilan awal ketika user berhasil melakukan login. 

Pada Form ini menampilkan beberapa panduan tentang aplikasi secara singkat. Hal 

ini dapat mempermudah user dalam menggunakan aplikasi. Form Home dapat 

dilihat pada Gambar 4.5. 

Gambar 4. 4 Implementasi Konfigurasi Router 

Gambar 4. 5 Implementasi Form Home 
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4.1.3 Implementasi Form Interface 

Pada form interface terdapat tiga kolom input yang dapat diisi oleh user. 

Form interface digunakan untuk menambahkan IP address pada port router. 

Pemberian IP address pada sebuah port router sangat penting. Untuk melakukan 

static routing ataupun dynamic routing, user memerlukan IP address pada port 

router guna kelancaran dalam melakukan routing. User hanya perlu mengisi kolom 

input dan memilih port router yang akan diberi IP address, setelah itu user harus 

menekan tombol add untuk melanjutkan proses input IP. Implementasi form 

interface dapat dilihat pada Gambar 4.6. 

Apabila user tidak mengisi salah satu kolom input, maka akan tampil alert 

yang menunjukan bahwa kolom input tersebut wajib diisi agar user dapat 

melanjutkan proses input IP. Alert pada form interface dapat dilihat pada Gambar 

4.7. 

  

Gambar 4. 6 Implementasi Form Interface 
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Pada tombol add terdapat confirm yang dapat memberikan pilihan untuk 

melanjutkan execution atau tidak. Hal tersebut untuk memastikan user sebelum 

melanjutkan execution. Alert confirm dapat dilihat pada Gambar 4.8. 

4.1.4 Implementasi Form RIP 

Pada form RIP terdapat satu kolom input. User dapat menggunakan form RIP 

untuk melakukan konfigurasi secara dynamic. User perlu mengisi network pada 

Gambar 4. 8 Implementasi Confirm Static 

Gambar 4. 7 Implementasi Alert Interface 
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kolom input yang sudah disediakan, setelah itu user perlu menekan tombol add 

untuk melanjutkan proses. Apabila proses berhasil maka hasil execution akan 

ditampilkan pada form yang sama. Implementasi form RIP dapat dilihat pada 

Gambar 4.9. 

Apabila kolom input network tidak diisi maka tombol add tidak akan 

berfungsi dan akan tampil alert yang menunjukan kolom input tersebut harus diisi. 

Alert pada form RIP dapat dilihat pada gambr 4.10. 

Gambar 4. 9 Implementasi Form RIP 

Gambar 4. 10 Implementasi Alert Form RIP 
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4.1.5 Implementasi Form Static 

Pada form static terdapat tiga kolom input. Form static berfungsi untuk 

melakukan konfigurasi static routing pada router. User perlu mengisi destination, 

subnet mask dan next hop pada kolom input, setelah itu menekan tombol add untuk 

proses konfigurasi static routing. Implementasi form static dapat dilihat pada 

Gambar 4.11. 

User diwajibkan mengisi kolom input. Apabila salah satu tidak diisi, maka 

akan tampil alert yang akan mengingatkan user untuk mengisi kolom input 

tersebut. Gambar alert dapat dilihat pada Gambar 4.12. 

Gambar 4. 11 Implementasi Form Static 

Gambar 4. 12 Implementasi Alert Form Static 
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Setelah user mengisi kolom input, user perlu menekan tombol add untuk 

melanjutkan proses. Apabila tombol add ditekan maka akan tampil alert confirm 

yang akan memberikan pilihan untuk melanjutkan proses atau tidak. Hal ini 

digunakan untuk meyakinkan user dalam menggunakan fasilitas tersebut. Alert 

comfirm dapat dilihat pada Gambar 4.13. 

4.1.6 Implementasi Form Report Menu 

Pada form menu terdapat tiga pilihan berupa tombol seperti routing static, 

routing dynamic dan juga show IP. Dengan adanya form report menu dapat 

mempermudah user dalam menggunakan aplikasi. Hal ini dikarenakan seluruh 

fasilitas menu ditempatkan pada satu form yang sama. Form report menu dapat 

digunakan pada bagian header dan juga form report menu itu sendiri. Tombol 

tersebut berfungsi untuk mengarahkan pengguna pada option yang dipilih. Gambar 

form report menu dapat dilihat pada Gambar 4.14. 

Gambar 4. 13 Implementasi Form Alert Confirm Static 
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4.1.7 Implementasi Form Report Show IP 

Form show IP digunakan untuk melihat IP pada port router. User hanya perlu 

menekan tombol show IP pada menu report. Apabila koneksi berhasil maka akan 

tampil hasil show IP. Form report show IP dapat dilihat pada Gambar 4.15. 

Gambar 4. 14 Implementasi Form Report Menu 

Gambar 4. 15 Implementasi Form Report Show IP 
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4.1.8 Implementasi Form Report Show Routing RIP 

Form report routing RIP digunakan untuk melihat routing yang terhubung 

dengan menggunakan RIP. Untuk menggunakan show routing RIP, user hanya 

perlu menekan tombol show routing RIP pada bagian menu report. Apabila proses 

show routing RIP berhasil, maka akan tampil pada bagian form. Implementasi form 

report RIP dapat dilihat pada Gambar 4.16. 

4.1.9 Implementasi Form Report Show Routing Static 

Form report show routing static berfungsi untuk menampilkan hasil routing 

static pada router. Form report show routing static ini cukup penting pada aplikasi 

ini. Karena dengan menggunakan form report show routing static dapat 

mempermudah user untuk melihat hasil routing atupun routing yang sudah diproses 

sebelumnya. User perlu menekan tombol show routing static pada bagian menu 

report untuk menjalankan proses show routing static. Implementasi form report 

show routing static dapat dilihat pada Gambar 4.17. 

Gambar 4. 16 Implementasi Form Report RIP 
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4.1.10 Implementasi Form Delete Menu 

Pada form delete menu terdapat tiga tombol yang terdiri dari tombol delete 

IP, delete RIP dan delete static. Tombol tersebut akan mengarahkan user pada form 

yang dipilih. Implementasi form delete menu dapat dilihat pada Gambar 4.18. 

Gambar 4. 17 Implementasi Form Report Static 

Gambar 4. 18 Implementasi Form Delete Menu 
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4.1.11 Implementasi Form Delete IP 

Form delete IP berfungsi untuk menghapus IP address pada port. User perlu 

memilih port yang akan digunakan, setelah itu user perlu menekan tombol submit 

untuk melanjutkan proses. Apabila proses berhasil maka akan tampil execution 

output pada bagian form. Implementasi form delete IP dapat dilihat pada Gambar 

4.19. 

Pada form delete IP, terdapat alert konfirmasi yang akan tampil untuk 

memilih proses “iya” ataupun “tidak”. Gambar alert confirm dapat dilihat pada 

Gambar 4.20.  

Gambar 4. 19 Implementasi Form Delete IP 

Gambar 4. 20 Implementasi Alert Confirm Form Delete IP 
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Serta apabila kolom input tidak diisi, maka user tidak dapat melanjutkan 

proses delete IP dan akan tampil alert yang akan mengingatkan bahwa kolom 

tersebut harus diisi. Hal ini berguna untuk meyakinkan pengguna sebelum 

melakukan delete IP pada sebuah router. Implementasi alert kolom input pada form 

delete IP dapat dilihat pada Gambar 4.21.  

4.1.12  Implementasi Form Delete RIP 

Form delete RIP digunakan untuk menghapus konfigurasi RIP. Terdapat satu 

kolom input untuk menentukan network yang akan dihapus. Setelah mengisi kolom 

input, user hanya perlu menekan tombol submit untuk melanjutkan proses delete. 

Apabila berhasil maka akan tampil hasil akhir pada delete execution. Form delete 

RIP sangat penting untuk menghapus konfigurasi RIP pada sebuah router. 

Implementasi form delete RIP dapat dilihat pada Gambar 4.22. 

  

Gambar 4. 21 Implementasi Alert Delete IP 
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Apabila kolom input tidak diisi, maka akan tampil alert untuk memberi tahu 

bahwa kolom tersebut harus diisi. Alert dapat dilihat pada Gambar 4.23. 

  

Gambar 4. 23 Implementasi Alert Form Delete RIP 

Gambar 4. 22 Implementasi Form Delete RIP 
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Pada tombol submit terdapat confirm yang dapat memberikan pilihan untuk 

melanjutkan execution atau tidak. Confirm pada tombol submit dapat dilihat pada 

Gambar 4.24. 

4.1.13  Implementasi Form Delete Static 

Form delete static digunakan untuk menghapus konfigurasi static pada 

router. Terdapat beberapa kolom input yang dapat diisi oleh user. Kolom input 

terdiri dari destination, subnet mask dan juga next hop. Dengan menggunakan form 

delete static, user dapat menghapus konfigurasi static routing yang ada pada router 

secara individual. Untuk menggunakan form delete static, user perlu mengisi kolom 

input, setelah itu user dapat melanjutkan execution dengan menekan tombol submit. 

Implementasi form delete static dapat dilihat pada Gambar 4.25. 

  

Gambar 4. 24 Implementasi Alert Confirm Form Delete RIP 
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Terdapat alert pada kolom input yang dapat mengingatkan user apabila 

kolom input belum diisi. Alert pada form delete static dapat dilihat pada Gambar 

4.26. 

Gambar 4. 26 Implementasi Alert Form Delete Static 

Gambar 4. 25 Implementasi Form Delete Static 
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Pada tombol submit terdapat fungsi confirm yang dapat menentukan apakah 

user akan melanjutkan proses atau tidak. Hal ini berguna untuk meyakinkan user 

sebelum melanjutkan proses pada router. Alert confirm dapat dilihat pada Gambar 

4.27. 

  

4.1.14 Implementasi Telnet 

Pembuatan Telnet pada router Cisco type 2800 berguna untuk mempermudah 

administrator dalam melakukan konfigurasi pada sebuah router. Dengan membuat 

Telnet, administrator tidak perlu menggunakan aplikasi pengolahan lainnya. Dalam 

menggunakan Telnet terbilang cukup mudah, administrator hanya memerlukan 

alamat IP yang sudah dibuat sebelumnya. Telnet yang sudah diaplikasikan atau 

dibuat pada router dapat digunakan untuk menghubungkan aplikasi berbasis web 

dengan router. Sehingga user perlu memasukan alamat IP pada aplikasi berbasis 

web sebelum menggunakan aplikasi. Proses pembuatan Telnet pada router Cisco 

type 2800 series dapat dilihat pada Gambar 4.28. 

 

Gambar 4. 27 Implementasi Alert Confirm Delete Static 
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4.1.15  Implementasi API Cisco 

API Cisco digunakan untuk menghubungkan aplikasi Static dan Routing 

Information Protocol berbasis web dengan perangkat lunak pada router Cisco type 

2800 series. Dalam hal ini selain untuk menghubungkan kedua aplikasi, API Cisco 

dapat memproses perintah-perintah yang ada pada aplikasi berbasis web agar dapat 

di proses pada Cisco router type 2800. API Cisco dapat dilihat pada Gambar 4.29. 

Gambar 4. 29 Implementasi API Cisco 

Gambar 4. 28 Implementasi Telnet 
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4.1.16 Implementasi Port Fowarding 

Ngrok dimanfaatkan untuk melakukan port fowarding. Dengan 

menggunakan Ngrok, server lokal yang tidak memiliki IP publik dapat diakses dari 

luar (internet) dengan menggunakan port 80. Ngrok yang menyediakan fasilitas 

port fowarding dapat membantu dalam sistem client server. Sehingga aplikasi 

berbasis web dapat digunakan dari jarak jauh (remote). Implementasi Ngrok dapat 

dilihat pada Gambar 4.30. 

 Scheme Pengujian 

Pada Gambar 4.31 dapat dijelaskan scheme pengujian yang akan digunakan 

pada saat pengujian aplikasi. Pada scheme pengujian user harus mempersiapkan 

hardware yang akan digunakan selama pengujian berlangsung. Hardware yang 

digunakan untuk pengujian yaitu dua buah router, tiga buah switch, empat buah 

personal computer, satu buah laptop, dan beberapa kabel penghubung (RJ45). 

Gambar 4. 30 Implementasi Ngrok 
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Setelah hardware siap untuk digunakan, user perlu menyiapkan software 

pada laptop. Software yang akan digunakan yaitu xampp, chrome, operating system 

dan juga aplikasi “Static Dan Routing Information Protocol (RIP) Berbasis Web 

Pada Cisco Router 2800 Series Memanfaatkan Application Programming Interface 

(API) Dari Cisco”. 

Tahap selanjutnya yaitu konfigurasi pada Cisco router type 2800 series. 

Dalam hal ini konfigurasi yang akan dilakukan meliputi pembuatan Telnet, 

username router, password router, enable router serta memberikan sebuah alamat 

IP address pada salah satu port router. Setelah semua siap untuk digunakan, tahap 

selanjutnya yaitu melaksanakan pengujian untuk membuat static routing dan 

dynamic routing dengan menggunakan aplikasi berbasis web. Selain pengujian 

terhadap “proses” pengujian juga dilakukan dalam hal “waktu”. Pengujian 

dilakukan sebanyak lima kali percobaan tanpa kesalahan. Setelah itu akan dicatat 

“waktu” pengujian dan akan diambil nilai akhir menggunakan perhitungan average. 

Langkah ini berguna untuk menentukan apakah aplikasi berbasis web dapat lebih 

efisien dan dinamis dibandingkan menggunakan command line. Gambar scheme 

pengujian dapat dilihat pada Gambar 4.31. 

Gambar 4. 31 Scheme Pengujian 
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 Pengujian 

Pengujian dilakukan dengan cara tes ping pada setiap personal computer 

yang terhubung. Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah routing berhasil atau 

tidak. Pelaksanaan pengujian dilakukan di laboratorium jaringan Sekolah Tinggi 

Teknologi Adisutjipto. Gambar laboratorium jaringan dapat dilihat pada Gambar 

4.32. 

Pada Gambar 4.33 merupakan router Cisco type 2800 series yang digunakan 

untuk melaksanakan pengujian aplikasi. Gambar router Cisco type 2800 series 

dapat dilihat pada Gambar 4.33. 

Gambar 4. 32 Laboratorium Jaringan 

Gambar 4. 33 Router Cisco Type 2800 Series 
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Pada Gambar 4.34 merupakan personal computer yang akan melakukan tes 

ping. Gambar personal computer dapat dilihat pada Gambar 4.34 

Pada Gambar 4.35 sampai 4.37 merupakan switch yang digunakan untuk 

menghubungkan personal computer dengan router. Switch pada Gambar 4.35 

berfungsi untuk menghubungkan personal computer satu dan personal computer 

dua dengan menggunakan IP Address 10.10.10.0/24 menuju router pada interface 

fastethernet 0/1 dengan IP Address 10.10.10.66/24. Gambar 4.36 merupakan switch 

yang berfungsi untuk menghubungkan “PC-3” dan “PC-4” menggunakan jaringan 

12.12.12.0/24 menuju router-0 pada interface fastethernet 0/1 dengan alamat IP 

Addres 12.12.12.2/24. Sedangkan switch pada Gambar 4.37 merupakan switch yang 

menghubungkan antara laptop atau web server dengan router-0 dan router-1 

menggunakan jaringan 11.11.11.0/24 menuju router-0 interface fastethernet 0/0 

menggunakan IP Address 11.11.11.2/24 dan menuju router-1 fastethernet 0/0 

menggunakan IP Address 11.11.11.4/24. Gambar switch dapat dilihat pada Gambar 

4.35 sampai 4.37. 

Gambar 4. 34 Personal Computer 
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Gambar 4. 35 Switch Menuju Router-0 

Gambar 4. 36 Switch Menuju Router-1 

Gambar 4. 37 Switch Menuju Router-0 dan Router-1 
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4.3.1 Design Jaringan 

Design jaringan pada Gambar 4.38 merupakan topologi jaringan yang 

digunakan untuk melaksanakan pengujian pada sistem aplikasi. Pada topologi ini 

terdapat dua buah router Cisco type 2800 series dengan nama “router-0” dan 

“router-1”. Router tersebut yang akan digunakan untuk pengujian static routing dan 

juga dynamic routing menggunakan aplikasi berbasis web. Selain router, terdapat 

tiga buah switch yang digunakan untuk menghubungkan personal computer dengan 

router. Switch pada topologi ini berfungsi untuk memperbanyak port pada sebuah 

router. Switch pada Gambar 4.31 diberi nama “Switch-1”, “Switch-2” dan “Switch-

3”. Selain router dan switch, terdapat empat buah personal computer serta sebuah 

laptop yang berfungsi sebagai web server yang sudah diberi aplikasi “Static Dan 

Routing Information Protocol (RIP) Berbasis web Pada Cisco Router 2800 Series 

Memanfaatkan Application Programming Interface (API) Dari Cisco”. Gambar 

design jaringan dapat dilihat pada Gambar 4.38. 

 

  

Gambar 4. 38 Design Jaringan 
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Pada Gambar 4.39 merupakan design jaringan yang diberi akses internet. 

Design jaringan 4.39 merupakan jaringan yang dapat melakukan konfigurasi router 

dari luar (internet). Web server pada laptop akan diberi internet yang berfungsi 

untuk menjalankan ngrok, sehingga web server dapat diakses melalui alamat 

fowarding seperti pada Gambar 4.30. Router0 dan router1 dikonfigurasi nat agar 

setiap PC mendapatkan layanan internet. Design jaringan dengan internet dapat 

dilihat pada Gambar 4.39 

 

Pada Tabel 4.1 dapat dijelaskan mengenai port yang terhubung pada setiap 

personal computer dengan router serta penjelasan IP pada setiap unit yang ada. Hal 

ini dapat mempermudah dalam pengujian agar admin/user tidak lupa pada IP yang 

sudah diberikan untuk setiap device. Pada Tabel 4.1 dapat dilihat alur atau scheme 

yang akan dilakukan dalam pengujian aplikasi berbasis web. Tabel IP dapat dilihat 

pada Tabel 4.1. 

Tabel 4. 1 IP Address 

NO NAMA 
IP 

ADDRESS 

SUBNET 

MASK 
INTERFACE INPUT 

1 PC0 10.10.10.4 255.255.255.0 FastEthernet 0/1 Router-0 

2 PC1 10.10.10.6 255.255.255.0 FastEthernet 0/1 Router-0 

3 PC2 12.12.12.4 255.255.255.0 FastEthernet 0/1 Router-1 

 

Gambar 4. 39 Design Jaringan Dengan Internet 
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Tabel 4. 1 Lanjutan 

NO NAMA 
IP 

ADDRESS 

SUBNET 

MASK 
INTERFACE INPUT 

4 PC3 12.12.12.6 255.255.255.0 FastEthernet 0/1 Router-1 

5 LAPTOP 11.11.11.6 255.255.255.0 FastEthernet 0/0 
Router-0, 

Router-1 

6 Router-0 10.10.10.66 255.255.255.0 FastEthernet 0/1 - 

7 Router-0 11.11.11.2 255.255.255.0 FastEthernet 0/0 - 

8 Router-1 11.11.11.4 255.255.255.0 FastEthernet 0/0 - 

9 Router-1 12.12.12.2 255.255.255.0 FastEthernet 0/1 - 

 

4.3.2 Test Ping Tanpa Routing 

Pada tahap ini, seluruh personal computer yang terhubung dengan router 

tidak menggunakan static routing ataupun dynamic routing. Tes ping dilakukan 

pada setiap personal computer. Tes ping tanpa routing dapat dilihat pada Gambar 

4.40 dan Tabel 4.2. 

Gambar 4. 40 Tes Ping Tanpa Routing 
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Tabel 4. 2 Tes Ping Tanpa Routing 

NO NAMA IP TUJUAN NAMA TUJUAN INTERFACE HASIL 

1 PC1 10.10.10.66 Router-0 FastEthernet 0/1 Berhasil 

2 PC1 11.11.11.2 Router-0 FastEthernet 0/0 Berhasil 

3 PC1 11.11.11.4 Router-1 FastEthernet 0/0 Tidak Berhasil 

4 PC1 12.12.12.2 Router-1 FastEthernet 0/1 Tidak Berhasil 

5 PC1 10.10.10.4 PC2 FastEthernet 0/0 Berhasil 

6 PC1 12.12.12.4 PC3 FastEthernet 0/0 Tidak Berhasil 

7 PC1 12.12.12.6 PC4 FastEthernet 0/0 Tidak Berhasil 

8 PC2 10.10.10.66 Router-0 FastEthernet 0/1 Berhasil 

9 PC2 11.11.11.2 Router-0 FastEthernet 0/0 Berhasil 

10 PC2 11.11.11.4 Router-1 FastEthernet 0/0 Tidak Berhasil 

11 PC2 12.12.12.2 Router-1 FastEthernet 0/1 Tidak Berhasil 

12 PC2 10.10.10.6 PC1 FastEthernet 0/0 Berhasil 

13 PC2 12.12.12.4 PC3 FastEthernet 0/0 Tidak Berhasil 

14 PC2 12.12.12.6 PC4 FastEthernet 0/0 Tidak Berhasil 

15 PC3 10.10.10.66 Router-0 FastEthernet 0/1 Tidak Berhasil 

16 PC3 11.11.11.2 Router-0 FastEthernet 0/0 Tidak Berhasil 

17 PC3 11.11.11.4 Router-1 FastEthernet 0/0 Berhasil 

18 PC3 12.12.12.2 Router-1 FastEthernet 0/1 Berhasil 

19 PC3 10.10.10.6 PC1 FastEthernet 0/0 Tidak Berhasil 

20 PC3 10.10.10.4 PC2 FastEthernet 0/0 Tidak Berhasil 

21 PC3 12.12.12.6 PC4 FastEthernet 0/0 Berhasil 

22 PC4 10.10.10.66 Router-0 FastEthernet 0/1 Tidak Berhasil 

23 PC4 11.11.11.2 Router-0 FastEthernet 0/0 Tidak Berhasil 

24 PC4 11.11.11.4 Router-1 FastEthernet 0/0 Berhasil 

25 PC4 12.12.12.2 Router-1 FastEthernet 0/1 Berhasil 

26 PC4 10.10.10.6 PC1 FastEthernet 0/0 Tidak Berhasil 

27 PC4 10.10.10.4 PC2 FastEthernet 0/0 Tidak Berhasil 

28 PC4 12.12.12.4 PC3 FastEthernet 0/0 Berhasil 
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4.3.3 Pengujian Dynamic Routing 

Pada tahap ini, konfigurasi router dengan menggunakan Routing Information 

Protocol. Aplikasi berbasis web akan melakukan proses konfigurasi pada router-0 

dan router-1. Admin perlu memasukan network pada setiap router dengan 

menggunakan fasilitas yang ada pada form RIP. 

Tes ping dilakukan pada setiap personal computer, hal ini berfungsi untuk 

memastikan bahwa personal computer sudah terhubung. setiap personal computer 

akan mencoba tes ping dengan jaringan yang berbeda. Apabila konfigurasi berhasil 

maka akan tampil seperti Gambar 4.41 sampai 4.44 Tes ping dapat dilihat pada 

Gambar 4.41 sampai 4.44. 

 

Gambar 4. 41 Tes Ping RIP PC-1 
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Gambar 4. 42 Tes Ping RIP PC-2 

Gambar 4. 43 Tes Ping RIP PC-3 
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Pada Gambar 4.45 merupakan hasil tracert yang dilakukan pada PC yang 

memiliki jaringan 12.12.12.0/24 menuju PC yang memiliki jaringan 10.10.10.0/24 

dengan konfigurasi dynamic routing. Tracert dilakukan untuk mengetahui jalur 

yang dilalui hingga mencapai suatu tujuan. Tracert dapat dilihat pada Gambar 4.45. 

Gambar 4. 45 Tracert RIP 

Gambar 4. 44 Tes Ping RIP PC-4 
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Pada Tabel 4.3 dapat dijelaskan koneksi setiap personal computer dengan 

router. Pada tahap ini, dapat dibuktikan bahwa dynamic routing dengan 

menggunakan aplikasi berbasis web dapat berjalan sesuai dengan perancangan. 

Tabel tes ping RIP dapat dilihat pada Tabel 4.3. 

Tabel 4. 3 Tes Ping RIP 

NO NAMA IP TUJUAN NAMA TUJUAN INTERFACE HASIL 

1 PC1 10.10.10.66 Router-0 FastEthernet 0/1 Berhasil 

2 PC1 11.11.11.2 Router-0 FastEthernet 0/0 Berhasil 

3 PC1 11.11.11.4 Router-1 FastEthernet 0/0 Berhasil 

4 PC1 12.12.12.2 Router-1 FastEthernet 0/1 Berhasil 

5 PC1 10.10.10.4 PC2 FastEthernet 0/0 Berhasil 

6 PC1 12.12.12.4 PC3 FastEthernet 0/0 Berhasil 

7 PC1 12.12.12.6 PC4 FastEthernet 0/0 Berhasil 

8 PC2 10.10.10.66 Router-0 FastEthernet 0/1 Berhasil 

9 PC2 11.11.11.2 Router-0 FastEthernet 0/0 Berhasil 

10 PC2 11.11.11.4 Router-1 FastEthernet 0/0 Berhasil 

11 PC2 12.12.12.2 Router-1 FastEthernet 0/1 Berhasil 

12 PC2 10.10.10.6 PC1 FastEthernet 0/0 Berhasil 

13 PC2 12.12.12.4 PC3 FastEthernet 0/0 Berhasil 

14 PC2 12.12.12.6 PC4 FastEthernet 0/0 Berhasil 

15 PC3 10.10.10.66 Router-0 FastEthernet 0/1 Berhasil 

16 PC3 11.11.11.2 Router-0 FastEthernet 0/0 Berhasil 

17 PC3 11.11.11.4 Router-1 FastEthernet 0/0 Berhasil 

18 PC3 12.12.12.2 Router-1 FastEthernet 0/1 Berhasil 

19 PC3 10.10.10.6 PC1 FastEthernet 0/0 Berhasil 

21 PC3 12.12.12.6 PC4 FastEthernet 0/0 Berhasil 

22 PC4 10.10.10.66 Router-0 FastEthernet 0/1 Berhasil 

23 PC4 11.11.11.2 Router-0 FastEthernet 0/0 Berhasil 
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Tabel 4. 3 Lanjutan 

NO NAMA IP TUJUAN NAMA TUJUAN INTERFACE HASIL 

24 PC4 11.11.11.4 Router-1 FastEthernet 0/0 Berhasil 

25 PC4 12.12.12.2 Router-1 FastEthernet 0/1 Berhasil 

26 PC4 10.10.10.6 PC1 FastEthernet 0/0 Berhasil 

27 PC4 10.10.10.4 PC2 FastEthernet 0/0 Berhasil 

28 PC4 12.12.12.4 PC3 FastEthernet 0/0 Berhasil 

 

Pada Tabel 4.3 membuktikan bahwa konfigurasi secara dynamic routing 

dengan menggunakan Graphical User Interface (GUI) dan command line memiliki 

hasil yang sama. 

 

4.3.4 Pengujian Static Routing 

Pada tahap ini, aplikasi berbasis web digunakan untuk melakukan pengujian 

static routing. Konfigurasi static routing akan dilakukan pada setiap router dengan 

menggunakan aplikasi berbasis web. User dapat menggunakan form static untuk 

melakukan konfigurasi static routing. User perlu mengisi kolom input pada form 

static yang sudah disediakan. User hanya memerlukan Destination, subnet mask 

dan next-hop. Setelah konfigurasi selesai, dilakukan pengujian dengan cara tes ping 

ada setiap personal computer. Tes ping dapat dilihat pada Gambar 4.46 sampai 

4.49. 

Gambar 4. 46 Tes Ping Static PC-1 
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Gambar 4. 48 Tes Ping Static PC-3 

Gambar 4. 47 Tes Ping Static PC-2 



58 

 

 

Pada Gambar 4.50 merupakan hasil tracert yang dilakukan dari PC dengan 

jaringan 10.10.10.0/24 menuju PC dengan jaringan 12.12.12.0/24. Tracert 

dilakaukan guna mengetahui jalur yang dilalui untuk mencapai tujuan. Tracert 

dapat dilihat pada Gambar 4.50. 

Gambar 4. 50 Tracert Static Routing 

Gambar 4. 49 Tes Ping Static PC-4 
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Pada Tabel 4.4 dapat dijelaskan koneksi setiap personal computer dengan 

router. Pada tahap ini, konfigurasi router dengan menggunakan static routing. 

Pengujian dilakukan dengan menggunakan aplikasi berbasis web. Dapat 

disimpulkan dengan “HASIL” bahwa konfigurasi static routing dapat berjalan 

sesuai dengan fungsinya. Tabel koneksi dapat dilihat pada Tabel 4.4. 

Tabel 4. 4 Tes Ping Static 

NO NAMA IP TUJUAN NAMA TUJUAN INTERFACE HASIL 

1 PC1 10.10.10.66 Router-0 FastEthernet 0/1 Berhasil 

2 PC1 11.11.11.2 Router-0 FastEthernet 0/0 Berhasil 

3 PC1 11.11.11.4 Router-1 FastEthernet 0/0 Berhasil 

4 PC1 12.12.12.2 Router-1 FastEthernet 0/1 Berhasil 

5 PC1 10.10.10.4 PC2 FastEthernet 0/0 Berhasil 

6 PC1 12.12.12.4 PC3 FastEthernet 0/0 Berhasil 

7 PC1 12.12.12.6 PC4 FastEthernet 0/0 Berhasil 

8 PC2 10.10.10.66 Router-0 FastEthernet 0/1 Berhasil 

9 PC2 11.11.11.2 Router-0 FastEthernet 0/0 Berhasil 

10 PC2 11.11.11.4 Router-1 FastEthernet 0/0 Berhasil 

11 PC2 12.12.12.2 Router-1 FastEthernet 0/1 Berhasil 

12 PC2 10.10.10.6 PC1 FastEthernet 0/0 Berhasil 

13 PC2 12.12.12.4 PC3 FastEthernet 0/0 Berhasil 

14 PC2 12.12.12.6 PC4 FastEthernet 0/0 Berhasil 

15 PC3 10.10.10.66 Router-0 FastEthernet 0/1 Berhasil 

16 PC3 11.11.11.2 Router-0 FastEthernet 0/0 Berhasil 

17 PC3 11.11.11.4 Router-1 FastEthernet 0/0 Berhasil 

18 PC3 12.12.12.2 Router-1 FastEthernet 0/1 Berhasil 

19 PC3 10.10.10.6 PC1 FastEthernet 0/0 Berhasil 

20 PC3 10.10.10.4 PC2 FastEthernet 0/0 Berhasil 

21 PC3 12.12.12.6 PC4 FastEthernet 0/0 Berhasil 
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Tabel 4. 4 Lanjutan 

NO NAMA IP TUJUAN NAMA TUJUAN INTERFACE HASIL 

22 PC4 10.10.10.66 Router-0 FastEthernet 0/1 Berhasil 

23 PC4 11.11.11.2 Router-0 FastEthernet 0/0 Berhasil 

24 PC4 11.11.11.4 Router-1 FastEthernet 0/0 Berhasil 

25 PC4 12.12.12.2 Router-1 FastEthernet 0/1 Berhasil 

26 PC4 10.10.10.6 PC1 FastEthernet 0/0 Berhasil 

27 PC4 10.10.10.4 PC2 FastEthernet 0/0 Berhasil 

28 PC4 12.12.12.4 PC3 FastEthernet 0/0 Berhasil 

 

Pada Tabel 4.4 merupakan hasil pengujian tes ping dengan menggunakan 

static routing. Konfigurasi pada Tabel 4.4 dilakukan dengan menggunakan aplikasi 

“Static Dan Routing Information Protocol (RIP) Berbasis Web Pada Cisco Router 

Type 2800 Series Memanfaatkan Application Programming Interface (API) Dari 

Cisco”. Hal ini membuktikan bahwa konfigurasi static routing pada router dengan 

menggunakan Graphical User Interface (GUI) dan command line memiliki hasil 

yang sama. 

 

4.3.5 Perbandingan Efesiensi GUI Dan Command Line 

Pada tahap ini, perbandingan efesiensi dilakukan dengan menggunakan dua 

metode yang berbeda. Metode yang pertama yaitu melalui command line dan 

metode yang kedua yaitu melalui Graphical User Interface (GUI). Pengujian pada 

setiap metode dilakukan dengan mencatat waktu menggunakan stopwatch. Masing-

masing metode dilakukan lima kali percobaan. Setiap percobaan dilakukan tanpa 

kesalahan dan menggunakan “perintah” yang sesuai dengan aturan yang ada. 

Setelah itu hasil dari lima percobaan akan diambil nilai average. Hasil akhir dari 

setiap metode akan menentukan apakah konfigurasi dengan menggunakan 

Graphical User Interface (GUI) akan lebih cepat, tepat dan akurat dibandingkan 

dengan menggunakan command line. Pada tahap ini, administrator dapat 

menentukan metode yang akan digunakan untuk mempermudah dalam konfigurasi 

router. Tabel pengujian efesiensi dapat dilihat pada Tabel 4.5 sampai Tabel 4.14.  
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Tabel 4. 5 Pengujian Efektivitas Input IP 

 

Tabel 4. 6 Pengujian Efektivitas Dynamic Routing 

 

 

No Konfigurasi Jalur Percobaan Waktu Average 

1 Input IP Command Line 

1 44 detik 

41,4 

2 40 detik 

3 43 detik 

4 39 detik 

5 41 detik 

2 Input IP GUI 

1 12 detik 

10,6 

2 11 detik 

3 10 detik 

4 9 detik 

5 11 detik 

No Konfigurasi Jalur Percobaan Waktu Average 

1 
Dynamic 

Routing 
Command Line 

1 79 detik 

69,2 

2 71 detik 

3 66 detik 

4 65 detik 

5 65 detik 

2 
Dynamic 

Routing 
GUI 

1 13 detik 

12,4 

2 13 detik 

3 12 detik 

4 12 detik 

5 12 detik 
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Tabel 4. 7 Pengujian Efektivitas Static Routing 

 

Tabel 4. 8 Pengujian Efektivitas Show IP 

  

No Konfigurasi Jalur Percobaan Waktu Average 

1 
Static 

Routing 
Command Line 

1 63 detik 

66,8 

2 71 detik 

3 67 detik 

4 65 detik 

5 68 detik 

2 
Static 

Routing 
GUI 

1 11 detik 

11,2 

2 11 detik 

3 12 detik 

4 11 detik 

5 11 detik 

No Konfigurasi Jalur Percobaan Waktu Average 

1 Show IP Command Line 

1 10 detik 

9,6 

2 9 detik 

3 11 detik 

4 10 detik 

5 8 detik 

2 Show IP GUI 

1 1 detik 

0,86 

2 1 detik 

3 0,71 detik 

4 1 detik 

5 0,63 detik 



63 

 

 

Tabel 4. 9 Pengujian Efektivitas Show Dynamic Routing 

 

Tabel 4. 10 Pengujian Efektivitas Show Static Routing 

  

No Konfigurasi Jalur Percobaan Waktu Average 

1 

Show 

Dynamic 

Routing 

Command Line 

1 12 detik 

10,2 

2 11 detik 

3 9 detik 

4 10 detik 

5 9 detik 

2 

Show 

Dynamic 

Routing 

GUI 

1 0,76 detik 

0,71 

2 0,67 detik 

3 0,69 detik 

4 0,76 detik 

5 0,69 detik 

No Konfigurasi Jalur Percobaan Waktu Average 

1 
Show Static 

Routing 
Command Line 

1 10 detik 

9,8 

2 11 detik 

3 11 detik 

4 8 detik 

5 9 detik 

2 
Show Static 

Routing 
GUI 

1 0,80 

0,7 

2 0,72 

3 0,69 

4 0,60 

5 0,69 
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Tabel 4. 11 Pengujian Efektivitas Delete IP 

 

 Tabel 4. 12 Pengujian Efektivitas Delete Dynamic Routing 

  

No Konfigurasi Jalur Percobaan Waktu Average 

1 Delete IP Command Line 

1 44 detik 

41,4 

2 40 detik 

3 43 detik 

4 39 detik 

5 41 detik 

2 Delete IP GUI 

1 4 

3,8 

2 4 

3 4 

4 3 

5 4 

No Konfigurasi Jalur Percobaan Waktu Average 

1 
Delete Dynamic 

Routing 
Command Line 

1 45 detik 

44 

2 42 detik 

3 46 detik 

4 43 detik 

5 44 detik 

2 
Delete Dynamic 

Routing 
GUI 

1 3 detik 

2,8 

2 3 detik 

3 3 detik 

4 2 detik 

5 3 detik 
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Tabel 4. 13 Pengujian Efektivitas Delete Static Routing 

 

Tabel 4. 14 Pengujian Efektivitas Save 

 

  

No Konfigurasi Jalur Percobaan Waktu Average 

1 
Delete Static 

Routing 
Command Line 

1 42 detik 

39,8 

2 36 detik 

3 40 detik 

4 38 detik 

5 43 detik 

2 
Delete Static 

Routing 
GUI 

1 11 

10,8 

2 10 

3 11 

4 10 

5 12 

No Konfigurasi Jalur Percobaan Waktu Average 

1 Save Command Line 

1 17 detik 

17,6 

2 17 detik 

3 17 detik 

4 19 detik 

5 18 detik 

2 Save GUI 

1 4 detik 

2,8 

2 3 detik 

3 3 detik 

4 2 detik 

5 2 detik 
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 Pembahasan 

Pada Gambar 4.51 merupakan hasil dari dynamic routing dengan 

menggunakan aplikasi berbasis web. Gambar 4.51 merupakan router0 dengan 

menggunakan jaringan 10.10.10.0/24 pada port fastethernet 0/1 dan 11.11.11.0/24 

pada port fastethernet 0/0. Router0 memiliki konfigurasi dynamic routing dengan 

network 10.10.10.0 dan network 11.11.11.0. hasil dynamic routing dapat dilihat 

pada Gambar 4.51. 

Pada Gambar 4.52 merupakan hasil dari dynamic routing dengan 

menggunakan aplikasi berbasis web. Gambar 4.52 merupakan router1 dengan 

jaringan 11.11.11.0/24 pada port fastethernet 0/0 dan 12.12.12.0/24 pada port 

fastethernet 0/1. Router1 memiliki konfigurasi dynamic routing dengan network 

11.11.11.0 dan network 12.12.12.0. Hasil dari dynamic routing pada router1 dapat 

dilihat pada Gambar 4.52. 

Gambar 4. 51 Hasil Dynamic Routing Router0 
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 Gambar 4.53 merupakan hasil konfigurasi static routing pada router0. Pada 

router0 memiliki dua jaringan yang berbeda 10.10.10.0/24 pada port fastethernet 

0/1 dan 11.11.11.0/24 pada port fastethernet 0/0. Static routing dilakukan dengan 

perintah ip route [destination] [subnetmask] [nexthop]. Hasil static routing dapat 

dilihat pada Gambar 4.53. 

  

Gambar 4. 52 Hasil Dynamic Routing Router1 

Gambar 4. 53 Hasil Static Routing Router0 
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Gambar 4.54 merupakan hasil dari konfigurasi static routing menggunakan 

aplikasi berbasis web. Perintah untuk melakukan static routing pada router1 yaitu 

dengan menggunakan ip route [destination] [subnetmask] [nexthop]. Router1 

memiliki jaringan 11.11.11.0/24 pada port fastethernet 0/0 dan 12.12.12.0/24 pada 

port fastethernet 0/1. Hasil static routing dapat dilihat pada Gambar 4.54 

Pada Tabel 4.15 merupakan tabel hasil konfigurasi yang dilakukan pada 

router dengan menggunakan aplikasi berbasis web. Konfigurasi dynamic routing 

pada router0 “Berhasil” dan router1 “Berhasil”. Konfigurasi static routing pada 

router0 “Berhasil” dan pada router1 “Berhasil”. Hal ini membuktikan bahwa 

dengan menggunakan aplikasi berbasis web dapat melakukan konfigurasi static dan 

dynamic pada kedua router. 

Tabel 4. 15 Configuration 

 

NO Configurasi Router0 Router1 

1 Dynamic Routing Berhasil Berhasil 

2 Static Routing Berhasil Berhasil 

Gambar 4. 54 Hasil Static Routing Router1 



69 

 

 

Berdasarkan Tabel 4.5 sampai Tabel 4.14, dapat disimpulkan bahwa dengan 

menggunakan Graphics User Interface (GUI) dapat mempercepat dan 

mempermudah seorang administrator dalam melakukan konfigurasi static routing 

ataupun dynamic routing pada sebuah router. Sehingga dapat menghasilkan waktu 

yang efisien dalam melakukan konfigurasi static routing dan dynamic routing. 

Tabel 4. 16 Nilai Efektivitas 

No Pengujian CLI GUI 
Nilai Efektivitas 

(%) 

1 Efektivitas Input IP 41,4 10,6 74 

2 Efektivitas Dynamic Routing 69,2 12,4 82 

3 Efektivitas Static Routing 66,8 11,2 83 

4 Efektivitas Show IP 9,6 0,86 91 

5 
Efektivitas Show Dynamic 

Routing 
10,2 0,71 93 

6 Efektivitas Show Static Routing 9,8 0,7 92 

7 Efektivitas Delete IP 41,4 3,8 90 

8 
Efektivitas Delete Dynamic 

Routing 
44 2,8 93 

9 Efektivitas Delete Static Routing 39,8 10,8 72 

10 Efektivitas Save 17,6 2,8 84 

HASIL 85,4% 

 

𝐸𝑓𝑒𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 =
𝐶𝑜𝑚𝑚𝑎𝑛𝑑 𝑙𝑖𝑛𝑒− 𝐺𝑟𝑎𝑝ℎ𝑖𝑐𝑠 𝑈𝑠𝑒𝑟 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑓𝑎𝑐𝑒

𝐶𝑜𝑚𝑚𝑎𝑛𝑑 𝑙𝑖𝑛𝑒
 𝑋 100% merupakan 

rumus yang digunakan untuk mencari nilai efektivitas dari setiap bagian. Hasil dari 

perhitungan dapat dilihat pada bagian “Nilai Efektivitas (%)” Tabel 4.16. 

Setelah mendapatkan nilai efektivitas pada setiap bagian, maka akan diambil 

nilai efektifitas secara keseluruhan dengan rumus 𝐸𝑓𝑒𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 =
∑𝑁𝑒

∑ 𝑃
. Pada 

Tabel 4.16 didapatkan nilai efektivitas total dengan nilai 85,4%. 
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 Pada Tabel 4.16 dapat dijelaskan bahwa nilai efektivitas dengan 

menggunakan command line dan Graphics User Interface (GUI) menghasilkan 

nilai akhir 85,4%. Hal ini membuktikan bahwa konfigurasi menggunakan Graphics 

User Interface (GUI) lebih efektif dibandingkan dengan menggunakan command 

line.   
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BAB V 

PENUTUP 

 

 Kesimpulan 

Implementasi dan pembahasan pada “Static Dan Routing Information 

Protocol (RIP) Berbasis Web Pada Cisco Router 2800 Series Memanfaatkan 

Application Programming Interface (API) Dari Cisco” menghasilkan kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Konfigurasi static routing dan dynamic routing dapat dilakukan dengan 

aplikasi berbasis web yang dihubungkan melalui API pada Cisco Router 

type 2800 series. Sehingga tidak diperlukan command line untuk melakukan 

konfigurasi static routing dan dynamic routing. 

2. Konfigurasi static routing dan dynamic routing dapat dilakukan dari jarak 

jauh (online) dengan syarat ketersediaan jaringan internet dan web browser, 

ataupun jarak dekat (offline). 

3. Aplikasi berbasis web ini terbukti dapat digunakan untuk membuat static 

routing ataupun dynamic routing. Sehingga dapat digunakan untuk 

mengatur hubungan antar komputer. 

4. Berdasarkan nilai perhitungan efektivitas, Graphics User Interface (GUI) 

lebih unggul dibandingkan dengan menggunakan command line. Graphics 

User Interface (GUI) memiliki keunggulan dalam hal kecepatan, ketepatan 

dan dapat mempermudah administrator. 

 

 Saran 

Saran yang dapat diberikan untuk pengembangan lebih lanjut pada aplikasi 

berbasis web ini adalah sebagai berikut: 

1. Sistem pada apilikasi berbasis web ini tidak focus pada static routing 

ataupun dynamic routing. Akan tetapi dapat ditambahkan routing seperti 

EIGRP, OSPF dan lainnya. 

2. API tidak hanya dapat digunakan pada Cisco Router Type 2800 series, 

melainkan dapat digunakan pada Cisco Router lainnya. 
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